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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil motivasi kerja dan kinerja guru fisika SMA 

Negeri Kabupaten Purworejo pascasertifikasi guru serta hubungan antara motivasi kerja dengan 

kinerja guru fisika SMA Negeri Kabupaten Purworejo pascasertifikasi guru. Populasi dan sampel 

dalam penelitian survey ini adalah seluruh guru fisika SMA Negeri di Kabupaten Purworejo yang 

telah lulus sertifikasi guru. Instrumen pengumpulan data berupa angket motivasi kerja dan lembar 

observasi kinerja guru fisika. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) profil motivasi kerja 

guru fisika SMA Negeri Kabupaten Purworejo pascasertifikasi guru berada pada interval   ̅      

dengan kategori sangat baik; (2) profil kinerja guru fisika ada ditnjau dari aspek perencanaan 

pembelajaran berada pada interval   ̅       dengan katergori sangat baik, dan aspek pelaksanaan serta 

penilaian pembelajaran berada pada interval   ̅      dengan kategori sangat baik; (3) Terdapat 

hubungan yang positif antara motivasi kerja guru fisika dengan kinerja guru fisika SMA Negeri 

Kabupaten Purworejo pascasertifikasi guru. 

Kata Kunci: motivasi kerja, kinerja guru, dan pascasertifikasi guru. 

 

The Profile of Working Motivation and Senior High School Teachers’ Performance 

in Purworejo District After Teachers’ Certification  
 

Abstract 

This research aimed to find out the profile of working motivation and performance of senior 

high school physics teachers after the teacher’s certification in Purworejo district, and the correlation 

between working motivation and performance of the physic teacher in Purworejo district after the 

teacher’s certification. The population and samples of this survey research were all physics teachers 

in senior high schools in Purworejo district that have passed teacher certification. The data collection 

instruments were a working motivation questionnaire and the observation sheet of teacher 

performance. The result of this research indicated that, (1) The profile of senior high school physics 

teachers working motivation after the teacher’s certification in Purworejo district was in interval > 

4.2 and a very good category. (2) The profile of teacher’s performances on teaching plan aspect was 

in interval > 4.2, and a very good category. The teaching performance and evaluation aspect also in 

interval > 4.2, and a very good category. (3) There was positive correlation between working 

motivation of the physics teachers with their performance in Purworejo district after the teacher’s 

certification. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor 

fundamental dalam upaya meningkatkan kua-

litas kehidupan. Selain itu, pendidikan juga di-

anggap sebagai salah satu faktor penting dalam 

perkembangan sosial dan ekonomi ke arah yang 

lebih baik. Harkat dan martabat suatu bangsa 

dapat ditingkatkan melalui pendidikan.  

Pentingnya peran pendidikan bagi kehidu-

pan masyarakat membuat pemerintah sangat 

memperhatikan segala aspek yang berkaitan de-

ngan dunia pendidikan. Salah satunya adalah 

program sertifikasi guru. Sertifikasi guru adalah 

proses pemberian sertifikat pendidik kepada 

guru yang telah memenuhi persyaratan sebagai 

guru profesional (Depdiknas, 2008, p.45). 

Sertifikat pendidik adalah sebuah sertifikat yang 

ditanda tanggani oleh perguruan tinggi penye-

lenggara sertifikasi sebagai bukti formal penga-

kuan profesionalisme guru (Siahaan, & 

Martiningsih, 2008, p.93). Sertifikasi guru ber-

tujuan untuk: (1) menentukan kelayakan guru 

dalam melaksanakan tugas sebagai agen 

pembelajaran, 2) meningkatkan profesionalisme 

guru, 3) meningkatkan proses dan hasil 

pendidikan, 4) mempercepat terwujudnya tujuan 

pendidikan nasional. Secara tidak langsung, 

dengan adanya sertifikasi guru maka 

kesejahteraan guru akan meningkat. Guru yang 

telah memiliki sertifikat pendidik berhak mem-

peroleh tunjangan profesi. Selain tunjangan 

profesi, para guru yang sudah lulus sertifikasi 

juga masih tetap mendapatkan gaji bulanan, 

sehingga guru tersebut mendapat gaji dua kali 

lipat gaji pokok tiap bulannya (Resmiyanto, 

dkk., 2009, p.4).  

Tunjangan profesi dan gaji bulanan  yang 

diterima guru setiap bulan tentu dapat mening-

katkan kesejahteraan guru. Peningkatkan kese-

jahteraan guru tersebut dapat menyebabkan pe-

ningkatan motivasi kerja guru, yang diikuti oleh 

peningkatan kinerja guru. Jika motivasi guru 

meningkat, maka kinerja guru juga akan me-

ningkat. Dengan kata lain kinerja guru berko-

relasi dengan motivasi guru. (Yusrizal, dkk., 

2011, p.77). 

Tenaga kependidikan atau guru adalah 

suatu komponen yang penting dalam penye-

lenggaraan pendidikan, yang bertugas menye-

lenggarakan kegiatan mengajar, melatih, 

meneliti, mengembangkan, mengolah, dan/atau 

memberi pelayanan teknis dalam bidang pen-

didikan. Hal tersebut sejalan dengan Undang‐ 
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, yang menyatakan 

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan meng-

evaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah baik melalui 

jalur pendidikan formal maupun melalui jalur 

pendidikan informal. Tugas pokok atau tugas 

utama guru adalah mengajar.  

Setiap guru harus memiliki kemampuan 

profesional dalam proses belajar mengajar atau 

pembelajaran. Guru fisika yang profesional 

dapat dinyatakan sebagai pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 

menjadi sumber penghasilan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu 

serta memerlukan pendidikan profesi 

(Suparwoto, dkk, 2011, p.88). Dengan kemam-

puan tersebut, guru dapat melaksanakan peran-

nya sebagai: fasilitator, pembimbing, komuni-

kator, model yang dapat memberikan contoh 

yang baik, evaluator, inovator, kognitif, dan 

manajer (Hamalik, 2010, p.9). 

Semua pendidik, termasuk guru fisika, 

harus berkomitmen atau mempunyai kesadaran 

yang tinggi untuk bekerja keras dalam lingku-

ngan pendidikan, dalam bentuk kerja sama antar 

staf dari setiap sekolah dan kabupaten. Hal ter-

sebut sejalan dengan pendapat Melvin (2011, 

p.10) yang menyatakan bahwa as all committed 

physicc educators are aware, a strong 

collaborative educational environment and staff 

are at the heart of every successful school and 

district. Lebih khusus pada jenjang SMA, peran 

guru fisika dalam proses pembelajaran antara 

lain menciptakan peserta didik yang mandiri 

sehingga peserta didik siap untuk bersosialisasi 

di masyarakat luas, baik dalam pergaulan, 

lingkungan kerja, maupun melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, guru 

fisika SMA harus memiliki kompetensi kepri-

badian, pedagogik, profesional, maupun sosial 

yang memadai agar dapat memainkan peran 

secara optimal dan mampu melaksanakan tugas 

profesionalnya dengan baik. Dalam kondisi 

nyata guru fisika harus mampu menjalankan 

keempat pilar pendidikan yaitu: learning to 

know, learning to do, learning to be, dan 

learning to live together (Sukardi, 2008, p.26). 

Menurut Tilaar (Sukardi, 2008, p.27) Guru 

fisika  mempunyai 3 (tiga) fungsi yaitu: (1) guru 

fisika sebagai agen perubahan, (2) guru fisika 

sebagai pendidik profesional, (3) guru fisika 
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sebagai pengembang sikap toleransi dan saling 

pengertian. 

Guru fisika profesional adalah guru fisika 

yang berkuasa atas pekerjaan dan menge-

depankan to have. Guru fisika dikatakan guru 

profesional, apabila guru fisika  tersebut me-

nyukai tantangan dalam mengajar, senang 

dengan pekerjaan yang mandiri, tidak rutin tapi 

memuaskan, senang berpindah tempat kerja 

dengan pekerjaan yang sama. Guru fisika yang 

profesional adalah guru fisika yang mengem-

bangkan dirinya terhadap pengetahuan dan 

mendalami keahliannya.  

Ginting (Musaheri, 2007, p.57), guru 

fisika harus mampu melakukan hal-hal berikut 

ini: (1) memperkenalkan aplikasi fisika dalam 

ilmu-ilmu lain, seperti: biophysics, medical 

physics, surface physics,engineering, electro-

nics, material science, dan sebagainya; (2) mela-

kukan lomba kreativitas guru (LKG-LIPI), guru 

yang memiliki kreativitas tinggi sangat diper-

lukan untuk memotivasi para peserta didik 

dalam pembelajaran fisika dan guru yang 

berhasil menjadi juara dalam LKG (kreativitas 

guru untuk memanfaatkan ilmu fisika dalam 

pendidikan) maka akan muncul rasa percaya diri 

pada peserta didik yang didik guru fisika 

tersebut (3) guru fisika harus selalu aktif meng-

ikuti pelatihan terhadap guru fisika. Guru fisika 

yang berkualitas tentu akan menghasilkan 

peserta didik yang berkualitas, khususnya pada 

mata pelajaran fisika, 

Sejalan dengan munculnya berbagai 

tantangan pendidikan karena perkembangan 

IPTEK, guru fisika memegang peranan penting 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk mam-

pu menghadapi tantangan dunia yang akan 

datang. Oleh karena itu, guru fisika juga harus 

senantiasa menningkatkan kompetensinya dalam 

rangka mengikuti perkembangan jaman. Selain 

kompetensi yang dimiliki oleh guru fisika, 

faktor lain yang berkaitan dengan kinerja guru 

fisika adalah motivasi kerja guru fisika. 

Motivasi kerja guru fisika adalah faktor-

faktor yang mendorong seseorang guru fisika 

untuk melakukan pekerjaan, secara lebih berse-

mangat sehingga akan memperoleh prestasi 

yang lebih baik (Sardiman, 2011, p.78). Faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru 

fisika adalah faktor instrinsik dan ekstrinsik 

(Sardiman, 2011, p.79). Faktor instrinsik 

merupakan faktor yang timbul dari diri guru 

fisika tersebut dan berdampak langsung dalam 

kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat. 

Hanfstingl, et al. (2010, p.58) yang menyatakan 

bahwa  intrinsic teacher motivation showed to 

have a positive impact on classroom behavior, 

well being, job satisfaction, and students’ 

learning. Faktor ekstrinsik merupakan faktor 

yang timbul dari luar diri guru fisika tersebut. 

Indikator motivasi ekstrinsik, yaitu pekerjaan itu 

sendiri, status kerja, tempat pekerjaan, ke-

amanan pekerjaan, gaji, atau penghasilan yang 

layak, pengakuan dan penghargaan kepercayaan 

melakukan pekerjaan, kepemimpinan yang baik 

dan adil, dan kebijaksanaan administrasi 

(Rahardja, 2004, p.6). 

Seorang guru yang termotivasi adalah 

seorang guru yang melaksanakan usaha semak-

simal mungkin dalam satuan kerja dan or-

ganisasi di mana orang tersebut bekerja. Moti-

vasi kerja guru fisika merupakan faktor yang 

mempengaruhi kerja atau kinerja seorang guru 

fisika. Tujuan motivasi kerja guru adalah ingin 

menggerakkan atau mengubah seseorang agar 

timbul keinginan dan kemauannya untuk me-

lakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh 

hasil atau mencapai tujuan tertentu (Purwanto, 

1990, p.73). Fungsi dari motivasi (Hamalik, 

2010, p.108) antara lain: (a) mendorong timbul-

nya tingkah laku atau perbuatan; (b) sebagai 

pengarah; dan (c) sebagai penggerak. Motivasi 

guru berpengaruh terhadap kinerjanya. Terdapat 

tiga variabel yang mempengaruhi perilaku kerja 

dan kinerja guru yaitu: faktor individu yang 

meliputi kemampuan, keterampilan, latar bela-

kang keluarga, pengalaman, tingkat sosial dan 

demografi seseorang; faktor psikologis meliputi 

persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 

kepuasan kerja dan faktor organisasi meliputi 

struktur organisasi, desain pekerjaan, kepe-

mimpinan, dan sistem penghargaan (Siregar, 

2011, p.85) 

Motivasi kerja guru berbanding lurus 

dengan kinerja guru. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Zetriuslita & Wahyuni (2013, p.6) 

yang menunjukkan bahwa motivasi berkaitan 

dengan kinerja guru. Dalam bahasa Inggris 

istilah kinerja adalah performance. Performance 

atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat di-

capai oleh seseorang atau kelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan we-

wenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika 

(Aritonang, 2005, pp. 4-5). Karweti (2010, p.80) 

mendefinisikan kinerja guru fisika sebagai 

tampilan prestasi kerja yang ditunjukan atas 

pelaksanaan tugas profesional dan fungsi-
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onalnya dalam pembelajaran yang telah di-

tentukan pada kurun waktu tertentu. Terdapat 

hubungan yang erat antara motivasi dengan ki-

nerja yang dihasilkan oleh seseorang. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu: (a) 

keterampilan yang dimiliki, (b) kemampuan 

dasar atau ability, (c) usaha yang dilakukan 

harus didukung oleh alat, teknologi yang ter-

sedia atau sarana, (d) adanya insentif (peng-

hargaan atau pujian yang diberikan), (e) ling-

kungan kerja yang mendukung, (f) adanya 

motivasi terus menerus (Raharja, 2004, p.5).  

Penilaian kinerja guru dapat dirumuskan 

sebagai proses penilaian untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan dan kontribusi guru 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang 

berguna untuk memperbaiki kinerja guru, 

memotivasi kerja guru, mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan guru (perencanaan, 

seleksi, pengembangan karir, imbalan, kompen-

sasi, kesejahteraan, hubungan internal) yang 

pada akhirnya mampu meningkatkan penca-

paian tujuan pendidikan nasional dan me-

ningkatkan mutu pendidikan nasional. Alat 

penilai kinerja guru fisika meliputi: (1) 

perencanaan pembelajaran (teaching plans and 

materials) atau disebut dengan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pem-

belajaran (classroom procedure), dan (3) peni-

laian pembelajaran (classroom evaluation) 

(Depdiknas, 2008, p.22). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa program sertifikasi yang 

diadakan pemerintah sangat berpengaruh pada 

motivasi dan kinerja guru. Adanya peningkatan 

kesejahteraan guru melalui program ini, 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan 

kinerja guru, khususnya guru fisika. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

motivasi dan kinerja guru sehubungan dengan 

adanya program tersebut, serta bagaimana 

korelasi antara motivasi dan kinerja guru pasca-

sertifikasi. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

survey. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2012 sampai Maret 2013, me-

liputi pengembangan instrumen, pengambilan 

data, analisis data, serta penyusunan laporan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua guru fisika SMA Negeri di Kabupaten 

Purworejo yang telah lulus sertifikasi. Dari se-

luruh  SMA Negeri di Kabupaten Purworejo, 

yang berjumlah 8 sekolah, terdapat 20 guru 

fisika yang telah lulus sertifikasi. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah semua 

anggota populasi, yaitu 20 orang guru.  

Subjek dalam penelitian ini adalah se-

luruh guru fisika SMA Negeri di Kabupaten 

Purworejo yang telah lulus sertifikasi. Adapun 

jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu se-

banyak 20 orang. Objek atau yang akan diukur 

dalam penelitian ini adalah motivasi kerja guru 

fisika dan kinerja guru fisika SMA Negeri di 

Kabupaten Purworejo yang telah lulus serti-

fikasi.  

Teknik pengumpulan data dengan meng-

gunakan instrumen berupa angket atau lembar 

penilaian diri, dokumentasi dan kegiatan obser-

vasi. Dalam pelaksanaan penelitian, data moti-

vasi kerja guru fisika diperoleh dari angket 

(penilaian diri) yang diberikan kepada guru 

fisika yang bersangkutan. Data kinerja guru 

fisika untuk aspek perencanaan pembelajaran di-

peroleh melalui studi dokumentasi berkas admi-

nistrasi yang telah dibuat oleh guru fisika yang 

bersangkutan serta pemberian format penilaian 

kepada kepala sekolah atau wakil kepala se-

kolah. Aspek kinerja guru fisika yang bersifat 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pem-

belajaran diperoleh dari pemberian format pe-

nilaian kepada kepalasekolah atau wakil kepala 

sekolah dengan melakukan kegiatan observasi 

terhadap guru fisika yang sedang melakukan 

kegiatan pembelajaran.Kinerja guru baik pada 

aspek perencanaan maupun pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran diperoleh dari penilaian 

yang dilakukan oleh kepala sekolah atau wakil 

kepala sekolah berdasarkan format penilaian 

kinerja guru fisika pada aspek perencanaan 

pembelajaran serta pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran yang diberikan. Untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antar variabel 

(motivasi kerja guru fisika dengan kinerja guru 

fisika) dilakukan analisis deskriptif karena 

sampel dalam penelitian ini sedikit jumlahnya. 

Penelitian ini menggunakan analisis des-

kriptif dengan pendekatan kuantitatif. Untuk 

menentukan profil motivasi kerja fisika dan ki-

nerja guru fisika, dilakukan kategorisasi tingkat 

kecenderungan pada setiap variabel. Oleh 

karena itu, perlu ditentukan dahulu rerata ideal 

( ̅ ), simpangan baku ideal (   ), skor tertinggi 

ideal dan skor terendah ideal untuk masing-

masing subvariabel yang akan diteliti.  
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Tabel 1. Tingkat Kecenderungan untuk 

Mengukur Profil Motivasi Kerja Guru Fisika 

dan Kinerja Guru Fisika 

No 
Kualifikasi 

Akademik 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 

2 

 

3 

SPG 

Diploma II   

PGSD 

Sarjana (S1) 

16 

34 

 

22 

22,22% 

47,22% 

 

30,56% 

 Jumlah 72 100% 

Sumber: Eko Putro Widoyoko (2009, p.238) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Motivasi kerja guru fisika dideskripsikan 

berdasarkan jawaban guru atas angket yang 

telah disebarkan. Motivasi kerja guru fisika 

diukur menggunakan angket motivasi yang 

berisi 23 butir pernyataan. Adapun hasil dis-

tribusi frekuensi jawaban guru berdasarkan 

pengkategorian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Sebaran Motivasi Kerja 

Guru Fisika 

Kategori Interval 
Jumlah Responden 

(Guru) 

Sangat 

baik 
 ̅       17 

Baik      ̅      3 

Cukup 

baik 
     ̅      0 

Kurang 

baik 
     ̅      0 

Sangat kurang 

baik 
 ̅      0 

Data pada Tabel 2 selanjutnya disajikan dalam 

grafik berikut untuk memudahkan dalam meng-

interpretasikan hasilnya. 

 

 

Gambar 1. Grafik Profil Motivasi Kerja Guru 

Fisika 

 Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, 

jumlah responden yang berada pada interval 

 ̅      dengan kategori sangat baik sebanyak 

17 orang. Pada kategori baik dengan interval 

     ̅      sebanyak 3 orang. Berdasarkan 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa profil 

motivasi kerja guru fisika di SMA Negeri 

Kabupaten Purworejo pascasertifikasi guru se-

cara umum adalah sangat baik. 

Profil kinerja guru fisika pada penelitian 

ini dibagi menjadi dua aspek yaitu aspek peren-

canaan pembelajaran serta pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran. Aspek perencanaan 

pembelajaran, data diperoleh dengan meng-

gunakan metode dokumentasi dan pemberian 

format penilaian kepada penilai (kepala sekolah 

atau wakil kepala sekolah). Format penilaian ini 

diisi oleh kepala sekolah atau wakil kepala 

sekolah untuk melihat atau menilai kinerja guru 

fisika yang bersangkutan pada aspek peren-

canaan pembelajaran. Adapun sebaran distribusi 

datanya terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Sebaran Profil Kinerja 

Guru Fisika (Perencanaan Pembelajaran) 

Kategori Interval 

Jumlah 

Responden 

(Guru) 

Sangat baik  ̅       16 

Baik      ̅     3,4< 4 

Cukup baik      ̅     2,6< 0 

Kurang baik      ̅     1,8< 0 

Sangat kurang baik  ̅      0 

Data pada Tabel 3 disajikan dalam grafik berikut 

untuk memudahkan dalam menginterpretasikan 

hasilnya. 

 

 

Gambar 2. Grafik Profil Kinerja Guru Fisika 

(Perencanan Pembelajaran) 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2, 

diperoleh bahwa ada 16 orang yang berada pada 
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interval  ̅      yang mempunyai kategori 

sangat baik. Empat orang berada pada kategori 

baik, yaitu pada interval      ̅     3,4.. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa 

profil kinerja guru fisika di SMA Negeri 

Kabupaten Purworejo pascasertifikasi guru pada 

aspek perencanaan pembelajaran secara umum 

adalah sangat baik.  

Kinerja guru fisika pada aspek 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran diper-

oleh dengan menggunakan metode observasi 

yang dilakukan oleh penilai (kepala sekolah/ 

wakil kepala sekolah) dengan menggunakan 

pedoman berupa format penilaian. Berikut ini 

disajikan distribusi persebaran data kinerja guru 

dalam aspek pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Distribusi Sebaran Profil Kinerja 

Guru Fisika (Pelaksanaan dan Penilaian 

Pembelajaran) 

Kategori Interval 

Jumlah 

Responden 

(Guru) 

Sangat baik  ̅       13 

Baik      ̅     3,4< 7 

Cukup baik      ̅     2,6< 0 

Kurang baik      ̅     1,8< 0 

Sangat kurang baik  ̅      0 

 
Data pada Tabel 4 disajikan dalam grafik berikut 

untuk memudahkan dalam menginterpretasikan 

hasilnya. 

 

Gambar 3. Grafik Profil Kinerja Guru Fisika 

(Pelaksanaan dan Penilaian Pembelajaran) 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 3, 

diperoleh bahwa responden yang berada pada 

interval  ̅       dengan kategori sangat baik se-

banyak 13 orang. Pada interval      ̅       

sebanyak 7 orang dengan kategori baik. Dapat 

disimpulkan bahwa profil kinerja guru fisika di 

SMA Negeri Kabupaten Purworejo pasca-

sertifikasi guru pada aspek pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran secara umum terdapat 

pada kategori sangat baik.  

Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi dan analisis data 

diperoleh bahwa profil motivasi kerja guru 

fisika SMA Negeri Kabupaten Purworejo 

pascasertifikasi guru sangat baik. Respon yang 

diperoleh dari seluruh responden (guru fisika) 

berada pada kategori sangat baik. Para guru me-

rasa sadar akan pentingnya profesi yang mereka 

jalani sekarangi dapat membuat bangsa menjadi 

lebih baik. Untuk itu para guru termotivasi 

dalam bekerja untuk menghasilkan para penerus 

bangsa yang lebih baik lagi dari segi akademik 

maupun non akademik. Salah satu hal yang 

memotivasi kerja guru adalah karena adanya 

tunjangan profesi yang diberikan kepada guru 

yang telah lulus sertifikasi guru.  

Sertifikasi guru yang dilaksanakan oleh 

pemerintah membawa dampak yang positif bagi 

guru.. Adanya tunjangan profesi yang diberikan 

kepada guru yang telah lulus sertifikasi dapat 

membuat guru selalu termotivasi untuk bekerja 

semaksimal mungkin. Meskipun setiap guru 

sibuk membuat kelengkapan administrasi (pe-

rencanaan pembelajaran), tetapi para guru tetap 

menunjukkan keprofesionalan mereka dengan 

menjaga kinerja mereka, baik dalam aspek 

pelaksanaan maupun penilaian pembelajaran. 

Perencanaan serta pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting dan saling mempengaruhi., Perencanaan 

yang matang berakibat pada pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran yang berjalan dengan 

lancar. 

Dengan adanya sertifikasi yang dilakukan 

secara berkala oleh pemerintah, hal tersebut tak 

hanya mampu memotivasi kerja guru, tetapi  

juga mampu meningkatkan kinerja mereka. Hal 

ini disebabkan adanya pengawasan dan pe-

nilaian langsung dari pemerintah sebelum guru 

mendapatkan tunjangan. Penilaian  pengawas 

tersebut yang nantinya akan mempengaruhi 

tunjangan profesi guru tersebut. Guru akan 

selalu memperbaiki kinerja mereka agar tun-

jangan profesi mereka tidak dihentikan. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kinerja guru 

adalah dengan mengikuti pelatihan-pelatihan 

guru, mengikuti  perkembangan zaman dan tek-

nologi dalam rangka meningkatkan kualitas 

guru, serta selalu mengadakan pembaharuan 

dalam bidang pendidikan maupun kegiatan 
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pembelajaran. Hal ini bertujuan agar guru secara 

maksimal dapat menjalankan perannya sebagai 

fasilitator, pembimbing, komunikator, model 

yang dapat memberikan contoh yang baik, 

evaluator, inovator, kognitif, dan manajer 

(Hamalik, 2010, p.9).  

Hubungan antara motivasi dan kinerja 

guru fisika ditentukan melalui pendekatan des-

kriptif. Hubungan antar motivasi kerja guru 

fisika dengan kinerja guru fisika ditinjau berda-

sarkan dua aspek yaitu: (a) aspek perencanaan 

pembelajaran dan (b) aspek pelaksanaan serta 

penilaian pembelajaran. Hubungan antara moti-

vasi kerja guru fisika dengan kinerja guru fisika 

pada aspek perencanaan pembelajaran diperoleh 

berdasarkan hasil analisis deskriptif. Hasil 

analisis untuk motivasi kerja guru fisika 

menunjukkan bahwa motivasi kerja guru fisika 

berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis 

kinerja guru fisika pada aspek perencanaan 

pembelajaran juga berada pada kategori sangat 

baik. Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa 

motivasi kerja guru fisika berbanding lurus 

dengan kinerja guru fisika pada aspek 

perencanaan pembelajaran. Disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara motivasi 

kerja guru fisika dengan kinerja guru fisika pada 

aspek perencanaan pembelajaran. Motivasi kerja 

guru yang tinggi akan berdampak pada kinerja 

guru fisika pada sapek perencanaan pem-

belajaran yang tinggi atau baik. Perencanaan 

pembelajaran yang matang akan menghasilkan 

pembelajaran yang baik dan matang pula 

sehingga menghasilkan peserta didik yang ber-

kualitas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa profil 

motivasi kerja guru fisika berada pada kategori 

sangat baik dan profil motivasi kerja guru fisika 

pada aspek pelaksanaan dan penilaian pembe-

lajaran juga berada pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja guru fisika juga ber-

banding lurus dengan kinerja guru fisika pada 

aspek pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara motivasi kerja guru fisika 

dengan kinerja guru fisika, jika ditinjau dari 

aspek pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 

Motivasi kerja guru yang tinggi akan berdampak 

pada kinerja guru fisika pada aspek pelaksanaan 

dan penilaian pembelajaran yang tinggi atau 

baik. Pelaksanaan pembelajaran tidak dapat 

terlepas dari penilaian pembelajaran, karena 

setiap pelaksanaan pembelajaran pasti 

melibatkan penilaian pembelajaran, baik berupa 

penilaian tertulis maupun lisan.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, di-

simpulkan bahwa (1) terdapat hubungan yang 

positif antara motivasi kerja guru fisika dengan 

kinerja guru fisika pada aspek perencanaan 

pembelajaran; (2) terdapat hubungan yang po-

sitif antara motivasi kerja guru fisika dengan 

kinerja guru fisika pada aspek pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran. Berdasarkan hal ter-

sebut, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara motivasi kerja guru fisika 

dengan kinerja guru fisika. Motivasi kerja guru 

fisika berbanding lurus dengan kinerja guru 

fisika tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Yusrizal, dkk., (2011, p.77) serta hasil penelitian 

Zetriuslita & Wahyuni (2013, p.6). Motivasi 

kerja seseorang (guru fisika) dalam bekerja 

berbeda-beda. Salah satu motivasi yang sangat 

mendorong seseorang dalam bekerja adalah para 

guru tersebut merasa bangga jika peserta didik 

(siswa) yang diajar berhasil dan sukses. 

Keberhasilan dari para peserta didik merupakan 

cambuk bagi semua guru yang memiliki orien-

tasi maju kedepan. Hal tersebut secara tidak 

langsung akan memacu guru untuk bekerja 

secara maksimal. 

Motivasi lain yang memacu para guru 

dalam bekerja adalah keinginan untuk mensejah-

terakan keluarga. Hal tersebut dapat dicapai 

melalui sertifikasi guru. Para guru yang telah 

lulus sertifikasi mendapat gaji dua kali lipat dari 

gaji semula. Dengan adanya tunjangan tersebut 

maka kesejahteraan keluarga guru tersebut 

menjadi lebih baik. Tidak hanya kesejahteraan 

guru saja yang meningkat, sertifikasi guru secara 

tidak langsung membuat guru-guru tersebut 

dapat konsentrasi dalam bekerja dan berupaya 

untuk terus memperbaiki kinerja mereka. Salah 

satu cara memperbaiki kinerja guru adalah 

dengan mewajibkan setiap guru memiliki laptop 

sebagai sarana dalam pembuatan kelengkapan 

administrasi guru, kegiatan pembelajaran, dan 

untuk menunjang pekerjaan guru tersebut. 

Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah 

berupa program sertifikasi guru dapat dikatakan 

berhasil. Selain dapat meningkatkan kesejah-

teraan guru, program tersebut mampu mening-

katkan motivasi kerja guru yang diikuti dengan 

meningkatnya kinerja guru tersebut. Dengan 

adanya sertifikasi guru, diperoleh guru-guru 

yang memiliki motivasi dan kinerja yang sangat 

baik pula, khususnya guru-guru fisika SMA 

Negeri yang berada di Kabupaten Purworejo. 
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SIMPULAN 

Simpulan 

Profil motivasi kerja guru fisika SMA 

Negeri Kabupaten Purworejo pascasertifikasi 

guru sebagian besar berada pada interval 

 ̅      dengan kategori sangat baik. Sedangkan 

profil kinerja guru fisika, jika ditinjau 

berdasarkan aspek perencanaan pembelajaran, 

sebagian besar guru berada pada interval 

 ̅      dengan kategori sangat baik. Kinerja 

guru jika ditinjau berdasarkan aspek 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran, 

sebagian besar guru berada pada interval 

 ̅      dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan kedua aspek tersebut dapat disim-

pulkan bahwa profil kinerja guru fisika SMA 

Negeri Kabupaten Purworejo pascasertifikasi 

guru adalah sangat baik. 

Selain kedua hal tersebut, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara motivasi kerja guru fisika dengan 

kinerja guru fisika pada aspek perencanaan 

pembelajaran. Terdapat hubungan yang positif 

antara motivasi kerja fisika dengan kinerja guru 

fisika pada aspek pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran. Berdasarkan kedua aspek kinerja 

guru fisika tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi atau semakin baik motivasi kerja  

guru fisika maka semakin baik pula kinerja guru 

fisika tersebut baik dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, serta penilaian pembelajaran. 

Saran 

Bagi peneliti lainnya untuk dapat 

melakukan pengembangan lebih lanjut atau 

mengungkap faktor-faktor lain yang 

menyangkut penelitian yang berhubungan 

dengan kinerja guru fisika pascasertifikasi guru. 

Salah satu faktor lain yang dapat menunjang 

kinerja guru adalah dengan memberikan 

pelatihan dalam hal kecakapan. 
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